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Abstract

In the era of technological advancements, security systems are not only required to provide safe conditions but also provide
easy access, monitors and remote control. Room insecurity such as theft or fire cases can occur especially in rooms that are
not equipped with security systems and special safeguards. Based on this, it is necessary to develop a security system that can
be accessed and monitored remotely and provides early warning of early indications of danger through a smartphone.
System development is done through the stages of making software and hardware. The hardware consists of Arduino Mega
2560 to regulate the system, MySQL Server Database, CC3000 Wi-Fi Shield as a communication device between Arduino
and the server, Limit Switch to detect forced push on the door, MQ-2 measures the presence of indoor gas leak, sensor DHT-
11 to measure room temperature, the camera is VC0706 to capture images in the door area. Android application as a system
interface to change key status and monitor the condition of the room. A warning notification of the gas leak danger
indication is sent to the user's smartphone by displaying the gas content value. A warning message has a forced push on the
door equipped with a feature to display the camera capture results. The final result of this research is that a room security
system has been successfully established where door lock access and room monitoring can be done through an android
application installed on a smartphone. The system can provide hazard warning messages properly.
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Abstrak

Di era kemajuan teknologi, sistem keamanan bukan hanya dituntut memberikan kondisi aman tetapi juga memberikan
kemudahan akses, kemudahan monitor dan kontrol jarak jauh. Ketidakamanan ruangan seperti kasus pencurian maupun
kebakaran dapat terjadi terutama pada ruangan yang tidak dilengkapi dengan sistem keamanan dan penjagaan khusus.
Berdasarkan hal tersebut, perlu dikembangkan sistem keamanan yang dapat diakses dan dimonitor dari jarak jauh serta
memberikan peringatan dini terhadap indikasi awal terjadinya bahaya menggunakan smartphone. Pengembangan sistem
dilakukan melalui tahap pembuatan perangkat lunak dan perangkat keras. Perangkat keras terdiri dari Arduino Mega 2560
untuk mengatur sistem, Database Server MySQL, CC3000 Wifi Shield sebagai perangkat komunikasi antara arduino dengan
server, Limit Switch untuk mendeteksi adanya dorongan paksa pada pintu, MQ-2 mengukur adanya kebocoran gas dalam
ruangan, sensor DHT-11 untuk mengukur suhu ruangan, kamera VC0706 untuk menangkap gambar di area pintu. Aplikasi
android sebagai antarmuka sistem untuk mengubah status kunci dan memonitor kondisi ruangan. Notifikasi peringatan
terhadap indikasi bahaya kebocoran gas dikirim ke smartphone pengguna dengan menampilkan nilai kandungan gas. Pesan
peringatan adanya dorongan paksa pada pintu dilengkapi dengan fitur untuk menampilkan hasil tangkapan kamera. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah telah berhasil dibuat sistem keamanan ruangan dimana akses kunci pintu dan monitoring
ruangan dapat dilakukan melalui aplikasi android yang terpasang pada smartphone. Sistem dapat memberikan pesan
peringatan bahaya dengan baik.

Kata kunci: Keamanan Ruangan, Arduino MEGA 2560, Android, Smartphone
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pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan
terhindar dari hambatan atau bahaya yang mungkin saja
Keamanan merupakan salah satu hal pokok dalam mengintai. Di era kemajuan teknologi seperti sekarang
berbagai aspek kegiatan, sehingga dalam proses ini, sistem keamanan bukan hanya dituntut memberikan
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kondisi aman dari bahaya yang mungkin timbul tetapi
juga memberikan kemudahan akses, monitor dan
kontrol jarak jauh dari obyek yang dapat menjadi celah
terjadinya ketidakamanan itu sendiri.

Ketidakamanan ruangan seperti kasus pencurian
maupun kebakaran bisa saja terjadi terutama pada
ruangan yang tidak dilengkapi dengan sistem keamanan
dan tidak terdapat penjagaan khusus sehingga dapat
diakses dengan mudah oleh pihak yang tidak
berkepentingan. Tidak terdapatnya data terhadap akses
keluar masuk ruangan juga dapat menghambat
penyelidikan apabila terjadi tindak pencurian.

Penelitian sebelumnya mengenai pengamanan ruangan
dengan notifikasi SMS dan twitter menggunakan
mikrokontroler DFRDuino Uno R3, sensor Magnet
MC-38 untuk mendeteksi terbuka/tertutupnya pintu
yang bekerja secara eletromagnetik dan sensor gerak
PIR [1].

Kendali ruang server dengan notasi email
menggunakan sensor suhu DHT 22 dan sensor gerak
PIR [2]. Monitoring Ruangan Jarak Jauh dengan
notifikasi Buzzer, visual alert di smartphone
menggunakan mikrokontroler DFRDuino, Sensor
Gerak Passive Infrared [3].

Setiap ruangan dengan akses terbatas biasanya
dilengkapi dengan pintu untuk melindungi berbagai
aset yang ada didalamnya. Kunci merupakan salah satu
alat dari sistem pengamanan ruangan yang jenisnya
dapat berupa kunci manual maupun kunci otomatis
dengan bantuan energi listrik. Internet of Things (1oT)
merupakan kumpulan benda-benda (things), berupa
perangkat fisik (hardware/embedded system) yang
mampu bertukar informasi antar sumber informasi,
operator layanan ataupun perangkat lainnya yang
mungkin terhubung kedalam sistem sehingga dapat
memberikan kemanfaatan yang lebih besar [4].
Perangkat embedded system melakukan komputasi
untuk pengolahan data dari input sensor dan beroperasi
dalam infrastruktur internet. Sistem kendali dan
monitoring pintu guna meningkatkan keamanan
ruangan merupakan penelitian pengembangan sistem
kunci elektronik berbasis 10T yang dikembangkan
menggunakan Arduino Mega 2560 dengan CPU
Atmegal6u2 untuk mengatur sistem, Database Server
MySQL, CC3000 Wifi Shield sebagai perangkat
komunikasi antara arduino dengan server, Limit Switch
yang digunakan untuk mendeteksi adanya dorongan
paksa pada pintu, MQ-2 untuk pengukur gas sebagai
salah satu indikator awal adanya kebakaran, sensor
DHT-11 untuk mengukur suhu ruangan, kamera
VCO0706 untuk menangkap gambar di area pintu dan
aplikasi android sebagai antarmuka sistem untuk
mengubah status kunci dan memonitor kondisi
ruangan.

Arduino Mega 2560 merupakan papan mikrokontroler
berdasarkan ATmega2560 (datasheet) yang diprogram

menggunakan software Arduino dan dapat berjalan baik
secara online maupun offline. Terdiri dari 54 pin digital
1/0, 16 input analog, 4 UART, koneksi USB, header
ICSP, tombol reset dan ruang sketsa yang lebih besar,
sehingga  sesuai  untuk  proyek-proyek  yang
membutuhkan banyak input/output dan memori
[5]1[13[14][15]. Gambar 1 tampilan dari Arduino Mega
2560 :

Gambar 1 : Arduino mega 2560
CC3000 Wifi Shield merupakan modul jaringan
nirkabel mandiri yang menggabungkan konektivitas
internet kedalam suatu proyek sederhana. Modul
CC3000 menggunakan antarmuka SPI  yang
memungkinkan pengguna untuk mengontrol aliran data
dan melakukan transfer data dengan kecepatan cukup
tinggi [6]. Tampilan dari CC3000 Wifi Shield dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 : CC3000 wifi shield

Pada dasarnya solenoid door lock adalah elektromagnet
yang biasa digunakan sebagai pengunci pintu. Selenoid
bekerja setelah diberi tegangan dan mempunyai sistem
kerja Normal Close (NC) dan Normal Open (NO).
Untuk mengaktifkan solenoid 12 Volt DC diperlukan
power supply 12 volt dan relay [7]. Jenis selenoid door
lock yang digunakan dalam penelitian ini adalah mini

selenoid, dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Tegangan Input 12 Volt DC
b. Bekerja pada 600 MA

c. Waktu Unlock 1 detik — 10 detik

Berikut adalah tampilan dari selenoid door lock.

Gambar 3 : Selenoid door lock

Limit switch merupakan jenis saklar atau perangkat
elektromekanis yang mempunyai tuas aktuator sebagai
pengubah posisi kontak terminal. Posisi kontak
terminal akan berubah ketika tuas aktuator terdorong
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atau tertekan oleh suatu objek [8]. Tampilan dari limit
switch dapat dilihat pada gambar 4.

)

Gambar 4 : Limit switch

Prinsip kerja limit switch diaktifkan dengan penekanan
pada tuas aktuator di daerah/batas yang telah
ditentukan sebelumnya sehingga terjadi pemutusan atau
penghubungan rangkaian. Kontak limit switch berupa
NO (Normally Open) dan NC (Normally Close) dimana
salah satu kontak akan aktif jika aktuatornya tertekan.

Sensor gas MQ-2 memiliki kepekaan terhadap adanya
LPG, propana, hidrogen, metana dan uap yang mudah
terbakar di udara lainnya. Hal tersebut membuat MQ-2
dapat digunakan untuk mengukur atau mendeteksi
adanya kebocoran gas LPG dan asap[9].

Sensor MQ-2 dapat mengukur konsentrasi gas mudah
terbakar dari 300 sampai 10.000 sensor ppm. Dapat
beroperasi pada suhu -20 sampai 50 °C dan
mengkomsumsi kurang dari 150 mA pada tengangan 5
volt [9]. Gambar 5 berikut adalah tampilan dari sensor
MQ-2:

Gambar 5 : Sensor MQ-2

DHT-11 adalah sensor suhu dan kelembapan dengan
tingkat kestabilan output yang cukup tinggi dan
mempunyai keandalan jangka panjang [10]. DHT-11
mengukur suhu disekitarnya dengan mengeluarkan
sinyal digital pada pin data sehingga tidak memerlukan
sinyal input analog lain dalam pengoperasiannya[11].
Adapun spesifikasi dari sensor DHT-11, sebagai
berikut :
a. Pasokan tegangan dan 1/0: 3 -5 Volt.
b. Rentang kelembapan : 20-80%
tingkat akurasi kesalahan + 5%.
c. Rentang temperature : 0-50 °C dengan tingkat
akurasi kesalahan 2 °C.
d. Jumlah pin
adalah ground, vcc, data.

RH dengan

: 4 dan yang digunakan

Tampilan dari sensor suhu DHT-11 dapat dilihat pada
Gambar 6.

Modul Kamera VC0706 adalah modul kamera dengan
chip kontroler VICIMICRO VCO0706 yang dapat

dikendalikan dengan komunikasi serial (RS232 atau
TTL). VC0706 merupakan prosesor kamera yang
mempunyai kualitas standar VGA dan 2 (dua) output
yaitu NTSC Video dan snapshot. Ukuran gambar yang
dihasilkan dapat diatur diantaranya 640x480 pixels,
320x240 pixels, atau 160x120 pixels yang sisimpan
dalam ekstensi .jpg [12]. Tampilan dari modul kamera
VCO0706 dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 6 : Sensor DHT-11

Gambar 7 : Modul kamera VVC0706

2. Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi identifikasi masalah dengan menginventarisasi
faktor-faktor penyebab dan merumuskannya dalam alur
pemikiran solusi, menganalisa kebutuhan, perancangan
hingga pembangunan sistem, serta pengujian untuk
mengidentifikasi ketidaknormalan sistem selama proses
pengembangan dan mengakomodir masukan dari
pengguna aplikasi untuk kemudian dilakukan
penyempurnaan sistem.

2.1. Perancangan Alat

Perancangan alat dimulai dengan membuat diagram
blok untuk menggambarkan rancangan arsitektur
sistem secara keseluruhan (gambar 8). Perangkat keras
terdiri dari arduino mega 2560 untuk mengatur sistem,
database server MySQL, CC3000 wifi shield sebagai
perangkat komunikasi antara arduino dengan server,
limit switch untuk mendeteksi adanya dorongan paksa
pada pintu, MQ-2 mengukur adanya kebocoran gas
dalam ruangan, sensor DHT-11 untuk mengukur suhu
ruangan, kamera VC0706 untuk menangkap gambar di
area pintu. Aplikasi android sebagai antarmuka sistem
untuk mengubah status kunci dan memonitor kondisi
ruangan. Notifikasi peringatan terhadap indikasi bahaya
kebocoran gas dikirim ke smartphone pengguna yang
dengan menampilkan nilai kandungan gas. Pesan
peringatan adanya dorongan paksa pada pintu
dilengkapi dengan fitur untuk menampilkan hasil
tangkapan kamera.

Skema rancangan mikrokontroller digunakan untuk
menggambarkan skema koneksi antara arduino dengan
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sensor DHT-11, sensor MQ-2, Kamera VCO0706,
Buzzer dan Relay.

Sensor MQ2
[e——  Sensor DHTI1
l——  Limit Switch

1 veoros Camera

Mikrokantraller

Jeb Server’
4 Database yo———
—

ge:Hreqm
]
4
update

Gambar 8 : Diagram blok

Gambar 9 : Skema rancangan mikrokontroller
2.2. Perancangan Program

Perancangan alur program menggambarkan bagaimana
sistem bekerja, proses yang berjalan dari user
mengakses program aplikasi, kemudian diproses oleh
android dan arduino sehingga dapat mengendalikan
kondisi kunci pintu dan memonitor kondisi ruangan
berupa informasi suhu serta konsentrasi gas.
Perancangan proses tersebut digambarkan dalam
activity diagram untuk menggambarkan proses dalam
mikrokontroller dan statechart diagram untuk
menggambarkan proses user melalui aplikasi android.

Kamera Exhaust |Solmold | Relay sensor | U Sensor
Fan Kunci Pinty Gas

‘Sensor
Suhu

7|
|5

Gambar 10 : Activity diagram

Pada proses mikrokontroller data masukan berupa data
yang dikirim oleh sensor DHT-11, sensor MQ-2 dan
limit switch ke arduino. Sensor DHT-11 membaca data
suhu, sensor MQ-2 membaca kadar konsentrasi gas
dalam ruangan. Nilai dari sensor tersebut dikirim ke
arduino melalui pin sesuai input-annya. Limit switch
dalam kondisi aktif (terdapat dorongan paksa pada

pintu) akan mengirimkan tegangan 5 volt ke input,
sehingga arduino membaca sebagai status HIGH dan
dalam kondisi non aktif akan mengirimkan tegangan 0
volt (status LOW). Data dari komponen-komponen
tersebut dikirim ke database, kemudian diambil dan
diproses oleh android untuk ditampilkan dalam
program aplikasi yang telah terpasang pada smartphone
pengguna.

Statechart diagram sistem kendali dan monitoring
pintu ini menggambarkan semua keadaan (state) yang
dimiliki oleh sistem beserta perubahan keadaan yang
terjadi sebagai akibat aksi yang dilakukan. Dalam
aplikasi ini terdapat 2 (dua) kategori pengguna yakni
user bhiasa dan administrator. Admin aplikasi
mempunyai kewenangan untuk mengakses fitur update
user, ubah password, melihat logs histori akses pintu
dan capture logs.

®

Click Admin

‘Click Change Password

Click Back

Admin Home
Page Click Edit ser

Click Back

[ — —
Click Back
3
g
. Admin Login Change
Add User Page Password
o -
g, Click Back Clcktegin
= %
2,
B
Click Capture Logs,
Capture togs | . Edit User
o o N\ ekt togs
o %
5 %
o
Click Back Click Smashed Click Back
S Show Logs wa All Logs R
Click Back S Loge
Smashed Door
Logs

Gambar 11 : Activity diagram

Click Back

Pada proses user yang berupa lock atau unlock kunci
pada pintu ruangan melalui aplikasi android, perintah
dikirim ke database kemudian diambil dan diproses
oleh arduino. Pada saat perintah unlock, magnet yang
terdapat dalam selenoid akan menarik lempengan besi
yang berfungsi sebagai pengunci pintu sehingga pintu
dapat dibuka dan pada saat perintah unlock dijalankan
magnet akan kehilangan kemagnetannya dan melepas
besi tersebut sehingga kembali pada posisi semula dan
pintu dapat terkunci kembali.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian perangkat lunak dan alat telah dilakukan
untuk mengetahui Kinerja pembacaan masing-masing
komponen, dengan membandingkan pengukuran hasil
sensor pada situasi yang berbeda-beda.

3.1. Halaman Utama

Pada saat aplikasi dijalankan pertama kali maka akan
muncul halaman awal (sebagai user biasa) yang
menampilkan suhu, status dan kandungan gas dalam
ruangan, update data terakhir, status kunci dan pintu.
Akses membuka pintu dapat dilakukan dengan
menekan ikon kunci yang berwarna merah, kemudian
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kunci selenoid akan berstatus (0/unlock) dan pintu
dapat dibuka (1/terbuka). Pengguna harus melakukan
login untuk dapat mengakses fitur yang terdapat pada
halaman administrator. Setelah pengguna melakukan
login dengan benar maka akan masuk ke halaman
utama administrator aplikasi yang didalamnya terdapat
menu update user, ubah password, logs histori akses
pintu oleh user, logs histori terjadinya indikasi
dobrakan dan galeri hasil tangkapan oleh kamera,
seperti Gambar 12.

@ ooor Lock

@ ~dmin

Users List
Nama: hayatee
Imei : 354705065728579
Telp : 085642337231
Nama: uno
Imei : 357124992826432
Telp : 082225959843

e
Delete.
- :

® <

Change Password

o 0O

Gambar 12 : Halaman awal dan halaman administrator

o O 2]

3.2. Daftar Akses User

Pilih menu all logs dan semua daftar akses user akan
terlihat secara berurutan berdasarkan waktu akses dapat
dilakukan untuk dapat melihat semua daftar akses user.
Dan untuk melihat histori akses pintu pada salah satu
user maka dapat dilakukan dengan menyeleksi user
terpilin kemudian klik show logs. Gambar 13 berikut
adalah tampilan halaman daftar akses salah satu user.

hayatee
Membuka Kunci 2018-07-22 17:55:41
mengunci pintu 2018-07-22 17:55:12
Membuka Kunci 2018-07-22 17:55:09
mengunci pintu 2018-07-22 17:54:57
Membuka Kunci 2018-07-22 17:54:53
mengunci pintu 2018-07-22 17:54:52
Membuka Kunci 2018-07-22 17:54:48
mengunci pintu 2018-07-22 17:54:46
Membuka Kunci 2018-07-22 17:54:33
mengunci pintu 2018-07-22 17:54:24
Membuka Kunci 2018-07-22 17:54:19
mengunci pintu 2018-07-22 17:53:51
Membuka Kunci 2018-07-22 17:53:49
mengunci pintu 2018-07-22 17:63:47
Membuka Kunci 2018-07-22 17:53:44
menaunci nintu 2018-07-22 17:63:39
R
< o O @™

Gambar 13 : Halaman histori akses user
3.3. Histori Indikasi Dobrakan Pada Pintu

Admin dapat memilih ikon dobrakan yang terdapat
pada sudut kanan bawah pada layar aplikasi untuk
dapat melihat data histori pendobrakan kemudian akan
ditampilkan daftar waktu terjadinya indikasi adanya
dobrakan/dorongan paksa pada pintu, seperti terlihat
pada Gambar 14.

3.4. Daftar Hasil Capture Kamera

Langkah untuk melihat daftar foto hasil capture kamera
dapat dilakukan dengan cara memilih ikon gallery yang
ada pada sudut kiri bawah aplikasi, setelah di klik maka
akan muncul daftar foto. Dan untuk melihatnya, admin
perlu menyeleksi pada salah satu file sehingga gambar
dapat ditampilkan. Gambar 15 berikut adalah tampilan
pada halaman capture logs atau daftar foto.

History Pendobrakan

21 2018-07-2217:12:24
22 2018-07-2217:11:41
23 2018-07-2217:11:27
24 2018-07-2217:01:19
25 2018-07-22 17:01:02
26 2018-07-21 20:40:55
27 2018-07-21 20:39:43
28 2018-07-21 20:31:52
29 2018-07-21 20:31:00
30 2018-07-21 20:27:38
31 2018-07-21 20:26:54
32 2018-07-21 20:26:38
33 2018-07-21 20:17:42
34 2018-07-21 20:17:22
35 2018-07-21 20:17:05
36 2018-07-21 20:15:40
L o) RN
< O O m=m

Gambar 14 : Halaman histori pendobrakan

20180722232653 g
20180722232517.jpg
2018072223241 jpg
20180722232427.jpg

20180722232349 jpg.
2018072223171 jpg
20180722225558.jpg
20180722225522.jpg

< O O @™

Gambar 15 : Halaman galeri hasil capture
3.5. Notifikasi Bahaya

Terdapat 2 (dua) macam notifikasi yang akan diterima
oleh user melalui pesan peringatan pada smartphone
yakni indikasi bahaya terhadap adanya kebocoran gas
dan dorongan paksa pada pintu/pendobrakan. Pesan
peringatan tersebut akan tetap aktif sampai berada pada
kondisi normal yang telah ditentukan.

Pada Gambar 16 tersebut diatas, saat terjadi kebocoran
gas maka pada layar aplikasi akan memberikan status
bahaya, menampilkan jumlah kandungan gas dan status
exhaust fan akan menyala/hijau. Untuk pesan
peringatan pada saat terjadi pendobrakan pintu dapat
dilihat pada gambar 17.
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3.6. Hasil

Dari beberapa hasil pengujian secara keseluruhan
terhadap sistem aplikasi kendali dan monitoring pintu
ruangan diperoleh hasil sebagai berikut ;

Update ; 2018.07-23 141029

5D

Terkunci

B INDOSAT

4 O O

33

Update : 20180723 140516

A
Door Lock
Unlock o see sensitive notification

——wry

Gambar 16 : Notifikasi dobrakan pintu

3.6.1. Kondisi Normal

Pada saat kondisi normal atau tidak mendeteksi adanya
kebocoran gas dan dorongan paksa pada pintu maka
semua indikator bahaya dalam keadaan OFF. Keadaan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 : Tabel pengujian sistem dalam kondisi normal

pintu/pendobrakan maka reaksi indikator bahaya dapat
dilihat pada Tabel 2.

3.6.3. Analisa Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian dalam kondisi normal maupun
tidak normal sebagaimana dijelaskan dalam tabel diatas

diketahui bahwa :
Tabel 2 : Tabel pengujian sistem dalam kondisi tidak normal

No Sonsor/ Status Kondisi Kondisi Kondisi ~ Kamera Noti-
Komponen Pintu Buzzer Exhaust fikasi
1 Selenoid 1/ o/ ON/
Lock Door terkunci terbuka ON OFF capture ON
2 P : 1/ tidak tertutup ON/
Limit Switch hormal ON OFF capture ON
3 tidak
Sensor Gas aman - ON ON OFF ON
(>40%)
4 sensorsuhy  teringdi OFF OFF OFF OFF

(36°C)

No Sonsor/ Status Kondisi Kondisi Kondisi ~ Kamera Noti-

Komponen Pintu Buzzer Exhaust fikasi

! ﬁzlglsggor terkllﬁnci tertou/tup OFF OFF OFF OFF

Dtidak ter;: o OFF OFF OFF OFF

2 Limitswich o?r/na| tertutup OFF OFF OFF OFF

3 Sensor Gas (221(;12) OFF OFF OFF OFF

4 sensor Suhu ‘zﬂf,‘gﬁi OFF OFF OFF OFF
3.6.2. Kondisi Tidak Normal

Pada saat kondisi tidak normal yakni terdeteksi adanya
dorongan

kebocoran

gas

atau

paksa

pada

3.6.3.1. Sensor suhu terendah dan tertinggi merupakan
nilai dari hasil pengukuran suhu oleh sensor

DHT-11 selama proses pengujian.
Berdasarkan  hasil  pengamatan  bahwa
peningkatan pada sensor suhu tidak

memberikan perubahan status pada indikator
bahaya. Hal tersebut sesuai dengan batasan
masalah bahwa sensor dimaksud baru sebatas
memberikan informasi terkait suhu ruangan.
Jika konsentrasi gas pada ruangan meningkat
lebih dari 40% maka exhaust akan ON,
indikator bahaya berupa buzzer ON, notifikasi
smartphone ON. Exhaust dan notifikasi akan
tetap aktif sampai dengan kondisi udara dalam
ruangan stabil.

Jika terjadi dorongan paksa pada pintu maka
aktuator pada limit switch akan mendeteksi
adanya tekanan tersebut dan sinyal elektrik
akan mengubah status pada database dari O
(normal) menjadi 1 (bahaya). Kondisi tersebut
akan memicu buzzer menjadi ON, dan
smartphone akan menerima notifikasi berupa
indikasi dobrakan. Dan kamera akan
melakukan capture pada area depan pintu.

3.6.3.2.

3.6.3.3.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta uji
coba sistem dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pengguna dapat mengakses dan memonitor akses kunci
pintu melalui aplikasi yang telah terpasang pada
smartphone Android, sistem aplikasi dapat memberikan
pesan peringatan atau notifikasi kepada pengguna
ketika terjadi indikasi bahaya kebocoran gas atau
dorongan paksa/dobrakan pada pintu, exhaust fan dapat
otomatis menyala/on pada saat terjadi indikasi
kebocoran gas dan apabila konsentrasi gas sudah pada
status aman maka exhaust fan akan mati/off, dan
Kamera VC0706 dapat mengambil gambar dengan baik
ketika terjadi indikasi dobrakan pintu.

Usulan untuk penelitian mendatang : Penambahan fitur
dan timer, sehingga pintu dapat mengunci otomatis
pada saat pintu telah menutup dengan sempurna
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dalam rentang waktu tertentu, penambahan sensor
indikator kebakaran seperti sensor yang dapat
mendeteksi api dan asap, kamera dapat dikendalikan
dari jarak jauh melalui aplikasi pada, sehingga
Smartphone dapat mengcapture gambar sesuai
perintah dari pengguna, dan untuk meningkatkan fungsi
monitoring keamanan dalam ruangan pada saat
diluar  jam kerja  sebaiknya dilengkapi dengan
kamera motion detector.
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